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PERINGATAN HARI ULANG TAHUN
SEKOLAH INSAN TELADAN

YANG KE - 12

 Selasa 3 Agustus 2015 yang lalu Sekolah Insan Teladan menggelar hari ulang tahun 
dengan sederhana. Pagi hari diawali dengan pembacaan doa di aula diikuti oleh seluruh 
orang tua/wali murid, Kepala Sekolah, Ketua Yayasan Nur Illahi dan Ketua ISSEI. 
Seusai doa bersama acara dilanjutkan dengan pemotongan tumpeng oleh Ketua 
Governingbody Ibu Diah Anggorowati serta peniupan kue ulang tahun oleh Ketua Yayasan 
Nur Illahi Ibu Hj Kadar Utari dan Ketua ISSEI Bapak Pritam Kishordas yang disaksikan oleh 
seluruh siswa-siswi Insan Teladan serta orang tua/wali murid. Ibu Hj Kadar Utari pada 
sambutannya beliau menghimbau agar seluruh siswa selalu menerapkan nilai-nilai 
kemanusian dalam kehidupan sehari-hari dan siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

 Acara diakhiri dengan makan berasama seluruh siswa di halaman sekolah. Seluruh 
warga sekolah hari ini larut dalam kegembiraan. Keceriaan nampak dari wajah siswa, guru, 
staf TU dan orang tua/wali murid, meskipun peringatan hari ulang tahun berlangsung 
dengan sangat sederhana suasana kekeluargaan dan cinta kasih tetap meliputi hati mereka. 
Sekolah Insan Teladan yang telah berdiri sampai saat ini, diharapkan dapat mencetak 
generasi yang berkarakter dan dapat menjadi sekolah model yang menerapkan Pendidikan 
Nilai-Nilai Kemanusian. Besar harapan orang tua/wali murid agar sekolah ini terus maju 
dan berkembang hingga pada tingkat sekolah lanjutan atas (SMA/SMK). IN/S
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Penulis : Indra Sari

 Memasuki tahun pelajaran 2015/2016 kegiatan study circle guru di Sekolah Insan Teladan telah dimulai 
kembali rabu 12 Agustus 2015 lalu, kegiatan ini dikuti oleh seluruh guru dan staf TU di lingkungan sekolah Insan 
Teladan. Pertemuan kali ini diawali dengan mendiskusikan sebuah topik yang sangat menarik “Sarapan Fitnah”  
dimana sebelumnya ditayangkan sebuah video motivasi oleh Bapak Mario Teguh yang diambil dari Youtobe 
sebagai pengantar diskusi. Diskusi berjalan dengan menarik, beberapa orang guru memberikan tanggapan dan 
sharingnya terhadap materi yang sedang didiskusikan bersama.

 Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada seluruh guru yaitu membuat presentasi. Berbeda 
dari tahun sebelumnya program study circle tahun ini akan diisi oleh seluruh guru Sekolah Insan Teladan yang 
secara bergantian mempresentasikan pengalaman terbaiknya dalam menerapkan Pendidikan Nilai-Nilai 
Kemanusian, baik dalam proses pembelajaran, pengalaman-pengalaman yang inspiratif dan bermakna selama 
mengabdi di Sekolah Insan Teladan. Kegiatan ini dimaksudkan agar guru-guru lebih memahami penerapan 
nilai-nilai kemanusiaan, mengembangkan kemampuan professional guru serta melatih kemampuan guru dalam 
mempresentasikan program-program sekolah agar terciptanya kaderisasi yang dapat diandalkan.

 Pada kesempatan ini Bapak Pritam selaku ketua ISSEI berharap seluruh guru dapat mengeluarkan seluruh 
kemampuan dan pengalamannya agar semakin profesional dan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah yang 
menerapkan Pendidikan Nilai-Nilai Kemanusiaan.
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PENGEMBANGAN KETERAMPILAN GURU
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Penulis : Deni Setia W

 Kata yang sering kita dengar. Dari semenjak kita mengenal pendidikan formal di sekolah, Bapak / Ibu 
guru sudah mengenalkan kata tersebut. Begitu juga dengan orang tua kita, selalu mengingatkan dan 
menggunakan kata itu. Orang tua mengajarkan kata hemat dengan memberi pelajaran menabung. Baik dengan 
cara memasukkan uang ke dalam bambu, kaleng yang di atasnya sudah diberi lubang untuk memasukkan uang 
dan ada juga dengan celengan (suatu benda yang sudah dibentuk dari tanah liat, bisa berupa bentuk ayam, mobil 
dll). Itu adalah salah satu cara berhemat uang yang diajarkan oleh orang tua kepada kita.
 Sedangkan guru-guru di sekolah pun mengajarkan kata hemat kepada kita dengan contoh sehari-hari. 
Misalnya cara menghemat uang dengan cara menabung atau membeli barang / benda yang dibutuhkan saja, dll. 
Selain itu kita juga di ajarkan bagaimana cara menghemat air dengan cara tidak membuang-buang air bersih 
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat misalnya menutup kran air bila sudah tidak digunakan, menyiram tanaman 
jangan menggunakan selang, tetapi menggunakan ember dan gayung, dll. Selain itu guru-guru di sekolah juga 
menerangkan bagaimana cara menghemat energi listrik dengan cara mematikan lampu yang tidak digunakan, 
menggunakan kipas angin bila diperlukan saja, dll.

 
  Air adalah kebutuhan pokok manusia di dalam kehidupan 
sehari-hari. Tahukah anda berapa % air yang dapat di digunakan oleh 
manusia? 
  Sebagai ilustrasi dapat penulis gambarkan sebagai berikut. 
Dunia yang kita huni ini 2/3 nya adalah air. Berapa % kah yang dapat 
dipergunakan oleh manusia? Kurang lebih hanya 3% saja. Sebagian 
besar berupa es yang berada di kutub selatan dan kutub utara, selain 
itu es yang berada di puncak-puncak gunung. Dan air yang berada di 
dalam tanah serta air yang berada di atmosfer bumi. Dari semua itu 
hanya 0% yang dapat digunakan oleh manusia. 

 Penggunaan air yang tidak terkontrol baik secara individu ataupun pemerintah, ancaman pemanasan 
global (global warming) yang saat ini melanda dunia, dll. Inilah salah satu yang akan menyebabkan berkurangnya 
air bersih di masa mendatang. Bagaimana bisa kita hanya memikirkan saat ini saja tanpa memikirkan generasi 
kita selanjutnya.

* Artong Jumsai Na Ayudha, Ph.D, Human Values in Water Education Instructional Model, Mei 2009.
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Penulis : A.A Laksmi Paramitha

Kebenaran, Kebajikan, Kedamaian, Kasih sayang dan Tanpa kekerasan adalah nilai-nilai kemanusiaan 
utama, yang merupakan jati diri seorang manusia. Manusia akan menemukan kebahagiaan, keselamatan, 
kesehatan dan kedamaian hanya apabila ia menjalani kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Ajaran 
tentang nilai-nilai kemanusiaan ini sudah ada sejak dahulu jauh sebelum Indonesia lahir. Kepulaun yang kita diami 
ini dulu disebut Nusantara. Nenek moyang kita di Nusantara ini sudah memiliki kebudayaan tinggi sejak ribuan 
tahun yang lalu. Mereka telah menjalankan ajaran Kebenaran, Kebajikan dan telah membuktikan manfaatnya. 
Marilah kita menengok sejarah Nusantara dan berkenalan dengan tokoh-tokoh yang terkenal dengan Nilai-nilai 
luhur yang dianutnya.
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NILAI-NILAI KEMANUSIAAN DI NUSANTARA

 Pada tahun 674 Masehi, di Jawa Tengah bagian utara terdapat sebuah kerajaan yang bernama Kalingga 
atau Kaling. Kerajaan ini dipimpin oleh sorang raja yang disebut Ratu Sima. Beliau memerintah dengan dasar 
kebenaran / kejujuran. Ratu Sima mengajarkan kepada seluruh rakyatnya agar selalu berkata jujur dan bertindak 
benar. Semua undang-undang dan aturan kerajaan dilaksanakan dengan disiplin yang ketat. Hukum berada diatas 
segalanya, berlaku untuk semua orang tanpa pandang bulu. Siapapun yang bersalah harus mendapat hukuman, 
sebaliknya orang yang berjasa kepada negara akan mendapat hadiah dari raja. Seluruh kerajaan menjadi aman, 
rakyat hidup bahagia dan sejahtera.
 Suatu ketika ada seorang asing yang masuk ke Kalingga. Ia mengetahui akan kepatuhan rakyat pada 
Kebenaran, lalu orang asing ini ingin menguji tetang kejujuran rakyat Kalingga. Orang ini pergi ke dekat pasar di 
pusat kota Kalingga lalu meletakkan sebuah kantong berisi emas di tengah jalan. Ia lalu pergi dan memperhatikan 
dari jarak jauh apa yang terjadi pada kantong tersebut. Hari berganti hari, bulan berganti bulan, bahkan tahun 
berganti tahun. Tiga tahun telah berlalu, kantong tersebut masih tergeletak di tengah jalan. Tak satupun rakyat 
Kalingga yang menyentuh kantong tersebut! Luar biasa bukan? Suatu ketika putera mahkota lewat di jalan itu, 
dia melihat kantong itu dan menyentuh dengan kakinya. Saat itu juga polisi kerajaan melaporkan peristiwa itu 
kepada Ratu Sima. Beliau langsung memanggil putra mahkota (anaknya sendiri) dan dengan tegas menjatuhkan 
hukuman yang amat berat. (Sumber: Drs R. Soekmono, Pengantar Sajarah Kebudayaan Indonesia).
 Ini adalah sepenggal kisah nyata tentang betapa bermanfaatnya nilai luhur dari nilai-nilai kemanusiaan 
yang dimiliki oleh pemimpin-pemimpin bangsa pada jaman kerajaan dulu. Jika nilai-nilai kemanusiaan ini dapat 
terus dikembangkan oleh kita sebagai warga negara dan anak-anak kita para penerus bangsa maka dapat 
dipastikan masyarakat dan bangsa ini akan mendapatkan manfaatnya.

KEBENARAN
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